BAB 5

PEMBAHASAN
5.1 Bemshsmsn Guru ferhsdsp Konsep Pendekstsn Komunikstif

Pemshaman konsep pendekatan komunikstif meliputi tiga hal, vaitu
penigertian, ciri-ciri, dan prosedur. Ketiga hal ini menjadi pusst pen—
bshasan pemshsmsn guru terhadsp konsep pendekatsn komuniksetif, dan

akan diuraiksn sstu per sstu sebsgai berikut.

©.1.1 Pengertisn
RKeempat guru memshsmi pengertian pendekstan komunikatif sebsgai
berikut.
Guru 1
Guru 1 menyatskan bahws pendekatan komunikatif sdalah falsafah/
orientasi belajasr-mengajsr bahass berdasarksn tugas dan fungsi berko-
munikasi, sgar siswa memiliki kemampusn berkomunikssi. Sesusi dengan
hesil analisis terdahulu (lihat bsb 4 butir 4.1.2.1 halaman 134), da-
pat dikemukskan bahwa ysng melsndssi pendspatnya sdalah batsssn pende-
katan komunikatif dalam Kurikulum.SMA 1984--yskni orientasi belsjar-
mengajar bahasa berdasarkan tugas dan fungsi berkomunikasi disebut
pendekaten komunikatif--, dsn tujuan kurikuler pengajaran bshasa Indo-
nesia di SMA--agar siswa memiliki kemsmpuan berbshass Indonesia yang
baik dan benar. Dengan demikisn, dapat dinyatsksn bahwa guru 1 sudsh
memahami pengertisn pendekatan komunikstif.
Guru 2 |

Guru 2 mengemukaksn bahws pendekstan kbmunikatif adalah sejumlsh
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sksioms/asumsi mengensi bahasa dsn pengajarsn bahasa sebsgai upaya
membangkitksn motivasi, dorongsn, den pertanyaan, sehingga berlangsuﬁg
komunikesi sntars guru dengsn siswa dsn antarsiswa. Sesual dengann  hs—
sil snalisis terdamlu (lihat bab 4 butir 4.1.2.1 halsmen 1343, dspat
dikemukakan bshws ysng melsndssi pendapatnya adalsh batasan pendekatan
mermrut Edwsrd M. Anthony--yakni pendekatsn adalah seperanghkat asumsi
yang berhubungan tentang hakikat pengajaran dan pembelajarsn bahssa.
Pendekatan bersifat aksioma dan memeriksn hakikat pokok bahasan yang
digjerkan ... (dslam Richards & Rodgers, 1989:15; lihat bab 3 butir
3.1.2.1 halsman 39)--, dan mekns komunikssi ysng dihubungkan dengan
proses belajar-mengajar di kelas. Dengan demikian, dapst dinyatakan
bahws guru 2 memshsmi makna pendekatan, namun kursng memehemil penger—
tian pendekstan komunikatif.
Guru 3 ‘

Guru 3 menystsksn bshwa pendekstean komunikatif sdalsh suatu keys-
kinan guru dslam situasi dsn cara tertentu melslui bahan yang diberi-
kan kepada sisws skan terjadi komunikasi antarsiswa. Yang dipentingkan
islah kemsmpuan berkomunikssi siswa dan melatih siswa berbicara dalsm
bshasa Indanesis. Sesuai dengsn hasil snslisis terdahulu (lihat bsb 4
butir 4.1.2.1 hslaman 134), dapst dikemiksksn bahwa ysng melandasi
pendapatnya sdalsh batassn pendekatan, Juga mermarut Edwsrd ﬂ. Anthony
--yakni pendekatan menyatakan pendirian, filsafat, keyakinan. Ia meru-
pakan cara pandang seseorang sesual dengan filsafat dan Keyakinan yang
disnutnya (delsm Sumardi, 1975:11)--; den makna komunikasi, ysng

mengutamakan keterampilan berbicara/berbshasa lisan. Dengan demikian,
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dspat dinyatsken bahws guru 3 memshsmi makna pendekatan, naman kurang
memahsmi pengertisn pendekstan komunikatif.
Gury 4

Guru 4 menystsksn bshws pendekstan komunikatif adslah bahass di-
peroleh melalni kominikasi dan didassrksn atas hasil komunikasi. Sesu-
5i dengan hasil snalisis terdshmlu (lihst bab 4 butir 4.1.2.1 halsman
1345, dapat dikemukaksn bahws yang melandasi pendspatnya adalsh uraisn
fungsi utems bahass (bahwa berbashasa berarti mengsunakan bahasa untuk
berkomunikasi. yaitu menyampaikan pesan darl seseorang kepada orang)
dalam Kurikulum SMA 1884; yang dihubungksn dengsn proses belsjar-meng-
sjar di kelas. Dengan demikian, dapat dinyataksn bahws guru 4 sudsh
memzhsmi fungsi utams bshssa, nsmun belum memahami pengertisn pende-
katan komuniksbif.

Dari ursisn di atas dspat ditegsskan Eahwa keempst guru sampel
memiliki kadar pemshamsn yang tidsk samz tentang pengertian pendeksatan
komunikatif dalsm pengajarsn bahssa Indonesia. Dengan perkatssn lain,
mereka kursng memshsmi konsep tentsng pengertian pendekatan komuniks-

tif dalsm pengsjsrsn bahasa Indonesia.

5.1.2 Ciri-ciri
Keempat guru sampel berpendspat bahwa pendekatan komunikatif da-
1zm pengsjaran bahasa Indonesiaimemiliki enam ciri sebagai berikut.
(1) Ketersmpilan berbshasa yang dipentingksn dalsm pengajsrsn bshasa
Indonesia;
(2) Bahsn pelsjarsn dalsm kurikulum relevan dengan kqbutuhan siswa un-

tuk dapat berkomunikasi;



(3) Pelatihan siswa berbahasa;

(4) Orientasi pengajarsn tata bahssa;

(5) Rsgam bshssa yang disjarksn; dan

(6) Lebih sulit mengsjarkan ketersmpilan berbshsss daripads mengsjsar-
kan pengetahuan tentsng bahass.

Akan tetapi, mereka mengemuksksn alssan yang bersgam tentsng keberads—

an ensm cirl tersebut.

Pada snalisis dats terdatmlu (lihat bsb 4 butir 4.1.2.2 halamen
136) dinystaksn bahwa dari ensm ciri itu hanya ada tiga ciri yang se-
cars implisit sejalan dengan 9 ciri dari 22 ciri pendekatan komuniks-
tif mernurut Finocchisro dasn Brumfit. Jadi, tiga ciri lainnya tidak se-
jalan dengsn 13 ciri lsgi dari 22 ciri tersebut.

Berdasarkan kesejalanan tiga ciri dsn ketidaksejslanan tiga ciri
lagi dari enam ciri pendekatan komunikatif dalsm pengajéran bahass In-
donesia ysng dikemukakan oleh keempat guru sampel; serts kesejalanan
tiga ciri itw secara implisit dengan 9 ciri saja dari 22 ciri memurut
Finocchiaro dan Brumfit, daspat ditegsskan bshwa keempat guru sampel
memiliki kadar pemshsmsn yang beragsm tentangvciri—ciri pendekatan ko-
munikatif. Dengan perkataan lain,bmereka kurang memshami konsep ten-
teang ciri-ciri pendekatsn komunikatif dalam pengajaran bahasa Indone-

’

sis,

5.1.3 Prosedur
Keempst guru ssmpel berpendapat bahwa ada tahsp-tshap prosedur
yang mereka tempuh untuk mengajarkan bahasa Indonesia (vang meliputi

enam pokok bahasan) dengan pendekatan komanikatif. Tahap-tshap itu
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tercermin dalsm satusr-satusn pelajsran ysng mereka siapkan. Kedua pu-

luh empat satusn pelsjsrsn (8 pokok bahasan x 4 guru sampel) tersebut

setelsh disnalisis, ternyata mereks menempuh tujuh tshap (yskni tahsp

1-3-4-5-6-7-82 dari sebelss tshsp prosedur pengsjsran bshasa dengsn

pendekatan komunikstif menurut Finocchisro dsn Brumfit. Aksn tetapi,

ketujuh tshep itu tidsk konsisten mereka gunsken (lihat bsb 4 butir

4.1.2.3 helasmsn 149). Rincisn tshsp itu sebagsi berikut.

Tshap 1 ada dalsm ensm PB: membaca, kosakata, struktur, menulis, prag-
matik, dan spresiassi.

Tahsp 3 ada delam tigs PB: membsca, menulis, dan gpresissi.

Tahep 4 ada dalsm tiga PB: membaca, mermlis, dan spresissi.

Tahap 5 ads dalsm lims PB: kosakats, struktur, memulis, pragmatik, dan
apresiasi.

Tahep 6 ada dalam sztu PB: membaca.

Tahap 7 ada dslam lims PB: kosakata, strukbtur, menulis, pragmatik, dan
apresiasi.

. Tshap 8 ads dalsm saty PB: pragmstik.

Dari wuraisn di stas dapat ditegasksn bahwa keempat guru ssmpel
memiliki ksdsr pemshsmsn yang beragam tentang prosedur pendekatan ko-
munikatif dalsm pengsjaran bashess. Pemshsman mereka kursng sejalsn de-
ngsn konsep tentsng prosedur pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa. Dengsn perkstasn lain, mereka kurang memshami prosedur pengs-

jsrsn bshasa dengan pendekatan komunikatif.

5.2 Pelaksanazn Pengaiarsn Bahzss Indonesia di Kelas

. Pelsksansan pengajaran bshasa Indonesia di kelas sdalash kegistan
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empat guru ssmpel mengajarkah bahssa dan ssstra Indonesia (ysng mencsa-—
kup ensm pokok bahssan). Keenam pokok bshassn itu sdalah (1) membaca,
(2) kosakata, (3) struktur, (4) menulis, (5) pragmatik, dsn (6) s&pre-
sissi  bshesa dsn sastra Indonesis. Pembshessn pelskssnasn pengsjaran
bshass Indonesis di kelss dilskuksn berdasarkan gurn ssmpel dan  pokok
bahssan, kemudian aksn dibandingksn kesejalsnsn antara pelaksanssn an-
targuru den sntarpokok bshassn dengan pemshsmsn konsep antargurn dsn

sntarpokok bshesan.
5.2.1 Pelsksanssn Antsrguri Ssmpel

Ggru 1
(1) Pokok Bahzsan Membacs

Guru 1 kursng memahsmi konsep pendekatan komunikatif dalsm pengs-
Jarsn pokok bahgsan ini. Seperti telsh diungkspksn dalam snalisis data
batwa dia sudah memshami konsep tentsng pengdertisn pendekatsn komuni-
katif, hanya mengetalmi 9 dari 22 cirinya, dsn mencantumksn 4 tahsp
(yakni tshap 1-3-4-6 dari sebelas tahap prosedur menurut Finocchiaro
den Brumfit) prosedur dalam peryusunan satuan pelsjaran pokok bshassn
ini (lihat bab 4 butir 4.1.2 halamsn 134).

Selanjutnys, ketika mengsjsrksn pokok bshasan ini di kelas, guru
1 menempuh 7 tahsp pelaksanssn, yang secara teoretis sejalan dengan 6
tshap, yakhi tshep 1-3-4-5-8-7 prosedur pengajaran bshasa dengan pen-
dekatsn komunikstif (lihst bsb 4 butir 4.2.2.1 halaman 233).

Setelah kedus hal tersebut dibandingksn, ternyata ada indikssi

kekursngsejalanan dan kekurangkonsistenan sntara pemshsman guru 1
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tentang konsep pendekatsn komunikatif dengan pelaksanaannya di kelas.
Dengan demikian, dapat dikatshksn bshwa guru 1 kursng tepat mewujudkan
pemahismannys. tenteang kKonsep pendekatan komunikstif ke dalam pelaksansa-—
an pengajaran pokok bshasan membaca di kelas. Dengsn perkatsan 1lain,
dalsm mengsjarksn pokok bshassn ini di kelss, dia belum sepermhnya
berdsssrkan konsep pendekstsn komunikatif yeang difsheminya.

(2) Pokok Bahesan Kosskats

Guru 1 kursng memshsmi konsep pendekatan komunikatif dslsm pends-—
jarsn pokok bshassn ini. Seperti telah diungkspkan dalam snalisis data
bahwa dis sudah memshami konsep tentang pengertisn pendekatan komani-
katif, henya mengetalmi S dari 22 cirinya, den mencantumksn 3 tahap
(yskni tahep 1-5-7 dari 11 sebelss tahsp prosedur menurut Finocchisro
dan Brﬁmfit) prosedur dalesm penyusunen satuen pelsjaran pokok bahssan
ini (lihat bsb 4 butir 4.1.2 halaman 134).

Selanjutnys, ketika mengajarkan pokok bahasan ini di kelss, guru
1 menempuh 7 tahsp pelskssnsan, yang Secara teoretis sejalan dengsn S
tahsp, yakni tshsp 1-3-4-5-7 prosedur pengajaran bshasa dengan pende-
katan komunikatif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halsman 233).

Setelsh kedna hal tersebut dibsndingkan, ternyata ada indikasi
kekurangsejalsnan dan kekuranghonsistensn antara pemahamen guru 1 ten-
tang konsep pendekatan komunikatif dengsn pelaksansannya di kelas. De-
ngan demikian, depat dikstaksn bshwa guru 1 karang tepat mewajudhksn
pemshemennya tentang konsep pendekatan komunikstif ke dalsm pelsksana-
an pengajsran pokok bshassn kosskata di kelas. Dengan perkataan lain,

dalsm mengsjarksn pokok bahassn ini di kelss, dia belum sepenulmnya
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berdassrkan konsep pendekatsn komunikatif ysng difahaminya.

| (3) Bokok Bahassn Struktur

Guru 1 kursng memshsmi konsep pendekatan komunikatif dalsm pengs-
jarsn pokok bshasan ini. Seperti telsh diungkspken dalsm analisis data
bshws dia sudah memshemi konsep tentang pendertisn pendekstan komuni-
katif, hanys mengetstni 9 dari 22 cirinya, dsn mencantumksn 3 tahsp
(yakni tshsp 1-5-7 dari 11 tahsp prosedur menurut Finocchisro dan
Brumfit) prosedur dalsm penyusunan satusn pelajaran pokok bahassn ini
(1lihat bsb 4 butir 4.1.2 halamsn 134).

Selsnjutnys, ketika mengsjarksn pokok bshsssn ini di kelass, guru
1 menempuh 8 tshsp pelsksansan, yang secars teoretis sejaslan dengan ©
tahsp, yskni tahap 1-3-4-5-8-7 prosedur pengdajaran bshasa dengan pen-
dekatsn kbmunikatif (lihat basb 4 butir 4.2.2.1 hslsmean 233).

Setelah kedua hal tersebut dibasndingksn, ternyata ada indikasi
kekurangsejalanan dan kekurangkonsistenan antsra pemshamsn guru 1 ten-
tang konsep pendekatan komunikstif dengan pelskssnasrnya di kelas. De-
ngen demikisn, dapst dikatsksn bahwa guru 1 kurang tepat mewajudkan
pemahamannya.tentang konsep pendekatan komunikatif ke dalsm pelaksana-
én pengajaran pokok bashasan struktur di kelas. Dengsn perkatasn lain,
' dalsm mengajarkan pokok bshasan ini di kelas, dia belum sepenuhnya
berdasarkan konsep pendekatsn homunikatif yang difahaminya.

(4) Bokok Bahsszn Menulis

Guru 1 kurang memshami konsep pendekatsn komunikatif dalsm pengs-

jaran pokok bahasan ini. Seperti telsh diungkspkan di dalsm analisis

data bahws dia sudsh memshsmi konsep tentang pengertisn pendekatan
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komanikatif, henys mengetahuni 9 dari 22 cirinya, dsn mencantumksn 3
tahap (yakni tahsp 1-5-7 dari 11 tzhsp prosedur menurut - Finocchiaro
den Brumfit) prosedur dalsm penyusunsn satusn pelajaran pokok bahasan
ini (lihat bab 4 butir 4.1.2 halsman 134).

Selsnjutnya, ketikas mengajarksn pokok bahassn ini di kelas, guru
1 menempuh 8 tahap pelskssnasn, yang secars teoretis sejalsn dengan S
tshep, yskni tshap 1-3-4-5-7 prosedur pengajarsn bshesa dengan pende-
kstsn komunikstif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halsmsn 233).

Setelsh keduas hal tersebut dibsndingkan, ternyats ads indikssi
kekursngsejalsnsn dsn kekurangkonsistenan antara pemahsman guru 1 ten-
tang konsep pendekatsn komunikatif dengan pelakssnasnnya di kelss. De-
ngan demikisn, depat dikataksn bshwa guru 1 kurasng tepat mewujudkan
pemshemannya tentang konsep pendekatsn komunikatif ke dalam pelaksana-
an  pengsjsran pokok bahsssn mermlis di kelas. Dengan perkatasn lain,
dslam mengajsrkan pokok bshassn ini di kelss, dia belum sepenuhnysa
berdasarksn konsep pendekatsn komunikatif yang difshaminya.

| (5) Bokok Bahasen Pregmatik

Guru 1 kursng memshami konsep pendekatan komanikatif dslam penga-
jsran pokok bshessn ini. Seperti telah diungkspksn dalam snalisis data
bahwea dia sudsh memshsmi konsep tentang pengertian pendekatsn - komuni-
katif, henys mengetalmi 9 dari 22 cirinya, dan mencentumksn 4 tahap
(yekni tahap 1-5-7-8 dari 11 tahsp prosedur memirut Finocchiaro dan
Brumfit) prosedur dalam penyusunsn satuan peljaran pokok bshassn ini
(lihat bsb 4 butir 4.1.2 halsman 134).

Selanjutnya, ketiks mengajsrkan pokok bshasan ini di kelas, guru
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1 menempuh 5 tahep pelakssnasn, yang secars teoretis sejalan dengan 6
tahsp, vakni tahsp 1-3-4-5-7-8 prosedur pengajarsn bshasa dengan pen-
dekstan komnikstif (lihst bsb 4 butir 4.2.2.1 halamsn 233).

Setelsh kedus hal tersebut dibsndingksn, ternyata sads indikasi
kekurangsejalansn dan kekursnghkonsistenan antara pemghamsn gurua 1 ten-
teng konsep pendekstsn komanikstif dengan pelskssnsnnys di kelas. De-
ngsn demikisn, dapst dikataksn bahwa guru 1 kurang tepat mewajudkan
pemshemannya tentang konsep pendekatsn kominikstif ke dalsm pelaksana~-
an pengajaran pokok bshassn pragmatik di kelas. Dengan perkatasn lsin,
dalsm mengsisrksn pokok bahsssn ini di kelss, dia belum sepenulnya
berdasarkan konsep pendekatsn komunikatif yang difshaminya.

(6) Pokok Bshssan Apresissi Bahasa dsn Sastra Indonesis

Guru 1 kurasng memshsmi konsep pendekatan komunikatif dalsm pengs—
jeran pokok bshasen ini. Seperti telsh diungkspkan dalam snalisis data
bahwa dia sudsh memshami konsep tentang pengertisn pendekatsn komuni-
katif, henya mengetahui 9 dari 22 cirinva, dan mencantumksn 3 tahap‘
(yskni tshep 1-5-7 dari 11 tahap prosedur menurut Finocchiaro dsan
Brumfit) prosedur dalsm penynsunsn- satusn pelajaran pokok bahasan ini
(lihst bsb 4 butir 4.1.2 hslsman 134).

Selanjutnya, tatkala menngajarkan pokok bshasan ini di kelas, gu-
ra 1 menempuh 8 tahsp pelaksanasn, ysng secara teoretis sejalan dengsn
6 tahsp, yskni tzhsp 1-3-4-5-6-7 prosedur pengsjaran bshass dengan
peridekatsn komanikatif (lihat bsb 4 butir 4.2.2.1 halamsn 233).

Setelsh kedus hal tersebut dibsndingkan, ternyata ada indikssi

kekursngsejslenan dan kekurangkonsistenah antara pemahsman guru 1
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tentsng konsep pendekstan komunikstif dengan pelsksanasnnya di kelas.
Dengsn demikian, despat dikatakan bahwa guru 1 kurang tepat mewajudksn
pemshamannya tenteng konsep pendekatan komunikatif ke dalsm pelsksana-
an pengsjaran PB apresiasi bazhass Indonesis di kelas. Dengan perkatsan
lain, dalsm mengajarkan pokok bahasan ini di kelss, dis belum sepermabi-

nys. berdassrksn konsep pendekatan kominiketif ysng difsheminys.

Guru 2
(1) Pokok Bahasan Membacs

Guru 2 kurang memshsmi konsep pendeksatan komuanikatif dalsm pengs-
jaran pokok bshessn ini. Seperti telsh divngksphkan dalém analisis data
batma dia kursng memshami konsep tentang pengertisn pendekatan komuni-
katif, hsnys mengetshui 8 dari 22 cirinya, dan mencantumken 4 tahsp
(yskni tshsp 1-3-4-8 dari 11 tshep prosedur memmrut Finocchiaro dan
Brumfit) prosedur dalsm penyusunsn satuan pelsjaran pokok bshssan ini
(1lihat bab 4 butir 4.1.2 halsman 134).

Se}anjutnya, sewsktu mengajsrksn pokok bshasan ini di kelas, guru
2 menempuh 7 tahep pelskssnasn, ysng secara teoretis sejalan dengan 6
tahep, vyskni tahsp 1-3-4-5-6-7 pfosedur pengajaran bshasa dengan pen-—
dekatan kommnikatif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halsman 233).

Setelsh kedus hal tersebut dibardingkan, ternyata ada indikasi
kekurangsejalansn dsn kekurangkonsistenan antars pemshaman guru 2 ten-
tang konsep pendekstan komunikatif dengsn pelaksanaannys di kelas. De-
ngsn demikian, dspat dikatakan bahwa guru 2 kursng tepat mewajudkan
pemshamennys tentang konsep pendekatan komunikatif ke dalsm pelasksana-

an pengajsran pokok bahasan membaca di kelas. Dengan perkatasn lain,
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dslsm mengaiarkan pokok bahssan ini di kelas, dia belum sepenuhnya
berdasarksn konsep pendekstan komunikatif yang difshaminysa.
(2) Pokok Bahzssn Kosshats

Guru 2 kurang memashami konsep pendeksatazn homanikatif dalsm penga-
isran pokok bahesan ini. Seperti telsh diungkspken dalam analisis dsta
barws dis kursng memshsmi konsep tentang pengertisn pendekatsn komani-
katif, henya mengetsimi 9 dari 22 cirinys, dsn mencantumkan 3 tahsp
(yskni tshep 1-5-7 dari 11 tshep prosedur mernmrut Finocchiaro dan
Burmfit) prosedur dalam penyusunsn sstusn pelajsrsn pokok bahassan ini
(lihat bab 4 butir 4.1.2 halsmen 134).

Selanjutnys, tstkala mengsjsrkan pokok bshesan ini di kelas, gurn
2 menempuh B tshsp pelskssnaan, yang secara teoretis sejslan dengan S
tahap, yakni tahap 1-3-4-5-7 prosedur pengajaran baha;a dengsn pende-
katan komunikatif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halaman 233).

Setelah kedum hal tersebut dibsndingksn, ternyata ada indikasi
kekurangsejalsnan dan kekuranghkonsistenan antara pemshaman guru 2 ten-
tsng konsep pendekatsn komunikatif dengan pelsksansannya di kelas. De-
ngzn demikisn, dspat dikatskan bahwa guru 2 kurang tepat mewnjudkan
pemshemannya tentang konsep pendekatan komunikatif ke dalsm pelsksana-
an pengajarsn pokok bahssan kosakata di kelas. Dengsn perkataasn lsin,
dslam mengajsrkan pokok bshasan ini di kelsas, dia belum sepenuhnya
berdssarkan konsep pendekatan komunikatif yang difahaminysa.

(3) Pokok Bahssan Struktur
Guru 2 kurang memshaml konsep pendekatan komunikatif dalsm penga-

jaran pokok bahassn ini. Seperti telah diungkapksn dalam analisis data
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bahwa dis kurang memshami konsep tentsng pengertisn pendekatan
komanikatif, hsnya mengetahui 9 dari 22 girinya, dsn mencantumksn tiga
tshap (yaitu tshesp 1-5-7 dari 11 tshap prosedur menurut Finocchiaro
den Brumfit) prosedur dalam penyusunan satusn pelajaran pokok bshasan
ini (lihat bab 4 butir 4.1.2 halsman 134).

Selanjutnya, tatkals mengsjarksn pokok bahasan ini di kelas, guru
2 menempuh 8 tshsp pelskssnsan, ysng secsra teoretls sejalsn dengsn ©
tshep, yskni tshap 1-3-4-5-68-7 prosedur pengsjsran bshasa dengsn pen-
dekatan komunikstif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halsmsn 2Z33).

Setelah kedua hsl tersebut dibsndingksn, ternyata ada indikasi
kekurangsejalsnsn dsn kekursngkonsistenan sntara pemsheman guru 2 ten-
tang konsep pendekatan komunikatif dengan pelsksanasnnys di kelss. De-
ngan demikisn, dspat dikataksn bahws guru 2 kursng tepat mewujudkan
pemshamennys tentang konsep pendekatan komunikatif ke dalam pelakssns-
an pengajarsn pokok bahasan strukiur di kelas. Dengan perkstasn lain,
dalam mengajarksn pokok bshasan ini di kelas, dia belum sepenuhnys
berdssarksn konsep pendekatan komunikatif ysng difshaminya.

(4) Pokok Bshessn Menulis

Guru 2 kﬁrang memahami konsep pendekatan komunikatif dalsm penga-—
jaran pokok bahasan ini. Seperti telsh diungkspkan dalam analisis data
barwa dia kurang memahsmi konsep tentang pengertisn pendekatan komuni-
katif, hanya mengetalmi 9 dari 22 g¢irinya, dasn mencantumksn O tahsp
(yaitu tahsp 1-3-4-5-7 dari 11 tahap prosedur menurut Finocchiaro dan
Brumfit) prosedur dalam penyusunsn satusn pelajarsn pokok bshasan ini

(lihat bsb 4 butir 4.1.2 halsman 134).
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Selanjutnya, sewaktu mengsjarksn pokok bahasan ini di kelas, guru
2 menempuh 7 tahsp pelskssnsan, yang Secara teoreiis sejalan dengan S
tshsp, yakni tshap 1-3-4-5-7 prosedur pengsjarsn bshasa dengan pende-
kestan hommikstif (lihat bsb 4 butir 4.2.2.1 halsman 233).

Setelsh kedus hal tersebut dibsndingken, ternyata sda indikasi
kekurangseislansn dan kekuranghonsistenan sntars pemshamsn guru 2 ten-
teng konseé pendekatan komanikatif dengan pelskssnasnnya di kelas. De-
ngan  demikisn, depat dikstskan barlwaz guru 2 kurang tepst mewujudhkan
pemahamarnys Lentang honsep pendekatsn komunikatif ke dzlsm pelskssna-
an pengajsran pokok bahassn mermlis di kelas. Dendan ﬁerkataan lain,
delam mengaisrkan pokok bahasan ini di kelss, dis belum sepenuhnys
berdasarksn konsep pendekatan worunikatif ysng difshsminya.

(5 Bokok Bahasen Pragmatik

Guru 2 kurang memahsmi konsep pendekatan komunikatif dalsm pengsa-
jarsn pokok bahaszn ini. Seperti telah diungkspken dalam snalisis data
bahws dis kursng memshemi konsep tentang pengertisn pendekatan komani-
katif, hanys mengetalmi 8 dari 22 cirinys, dan mencantﬁmkan 3 tahép
(yskni tshap 1-5-7 dsri 11 tshsp prosedur mermrut Finocchiaro dan
Brumfit) prosedur dalam penyusunan satuan pelsjarsn pokok bahasan ini
(lihat bab 4 butir 4.1.2 halsmsn 134). |

Selsnjutnya, tatkala mengsjsrkan pokok bahssan ini di kelas, guru
2 menempuh 8 tahap pelaksanasn, yeng secara teoretis sejalan dengen 5]
tshsp, yakni tahap 1-3-4-5-6~7 prosedur pengajaran bshasa dengan pen-—
dekatan komuniikstif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halamen 233).

Setelah kedua hal tersebut dibsndingkan, ternyata sada indikasi
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kekursngsejalansn dsn kekurangkonsistensn antara pemshemen guru 2
tentang konsep pendekatsn komunikatif dengan pelskssnsarnya di  kelss.
Dengan demikisn, dapat dikstakan bahwa guru 2 hurang tepat mewujudkan
peméhamannya tentang konsep pendekstan kominikstif ke dalsm pélaksana—
an pengsjsren pokok bahassn pragmatik di kelas. Dengan perkataan lain,
dalam mengsjarkan pokok bshasan ini di kelss, dia belum sepenuhnys
berdasarkan konsep pendekstsn kommnikatif yang difshaminya.
(6) Pokok Bahasen Aoresiasi Bshass dan Sastrs Indonesia

Guru 2 kursng memshemi konsep pendekatan komunikatif dalsm penga-
jersn pokok bahasan ini. Seperti telah diungkspkan dalsm snalisis data
bahwa dis kursng memahami konsep tentang penderiisn pendekatan komuni-
katif, henys mengetatmi 8 dari 22 ¢irinya, dan mencantumkan 5 tahap
(&akni tghep 1-3-4-5-7 dari 11 tahap prosedur menurut Finocchisaro dan
Brumfit) prosedur dalam penyusunsn satuan pelajarsn pokok bshasan ini
(lihat bab 4 butir 4.1.2 halsman 134).

Selsnjutnya, tatkals mengajarkan pokok bahasen ini di kelas, guru
2 menempuh 7 tahsp pelsksanazn, ysng secars teoretis sejalsn dengsn 6
tshsp, yskni tahap 1-3-4-5-6-7 prosedur pengajaran bahasa dengsn pern-
dekstan komunikstif (lihat basb 4 butir 4.2.2.1 halaman 233).

Setelash kedus hal tersebut dibandingksn, ternyata ada indikssi
kekurangsejslansn dsm kekurangkonsistenan antara pemahaman guru 2 ten-
tang konsep pendekatan komunikatif dengsn pelaksansannya di kelas. De-
ngan demikisn, dapat dikatakan bahwa guru 2 kurang tepat mewujudkan
pemahamannya tentang konsep pendekatan komunikatif ke dalam pelaksana-

an pokok bahasan apresissi bshasa dsn sastra Indonesia di kelas.
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Dengan perkatasn lain, dalsm mengajarkan pokok bahassn ini di kelss,
dis belum sepenuhnya berdasarksn konsep pendekatan komanikatif vang

difshaminya.

Guru 3
(1) Eokok Bahzsan Membacs

Guru 3 kurang memshami konsep pendekatan komunikatif dalam penga-
iarsn pokok bahassn ini. Seperti telsh diungkspkan dalsm snalisis dsta
bahwa dis kurang memshami konsep tentang pengertisn pendekatan komuni-
ketif, hanys mengetati 9 dari 22 cirinys, dan mencantumksn 3 tshep
(yskni tshsp 1-3-4 dari 11 tshsp prosedur menurut Finocchisro dan
Brumfit) prosedur delam penyusunsn satusn pelsjasrsn pokok bshasen ini
(lihat bab 4 butir 4.1.2 halaman 134). .

Selanjutnya, tstkalas mengsjarkan pokok bshassn ini di kelas, guru
3 menempuh 5 tshsp pelakssnasn, yang secara teoretis sejslan dengan 3
tahap, yaitu tshsp 1-3-4 prosedur pengsjaran bahasa dengan pendekstan
komuniikstif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halsman 233).

Setelash kedus hal tersebut dibsndingksn, ternyata ads indikasi
kekursngsejalanan den kekurangkonsistensn antsra pemahsmen guru 3 ten-
tang konsep pendekatan komunikatif dengan pelsksanasnnya di kelas. De-
ngsn demikian, depat dikatakan bahwa guru 3 kurang tepat mewnjudken
pemshamarnya tentsng konsep pendekatan komunikastif ke dalam pelsksans-
an pengajarsn pokok bahssan membaca di kelss. Dengan perkataan lain,
dalsm mengazjarken pokok bshassn ini di kelas, dia belum sepenuleiva

&

berdssarkan konsep pendekatsn komunikatif yang difahsminya.



(2) Pokok Bahessn Kosakata

Guru 3 kursng memshami konsep pendekatan komunikatif dalam
pengsjsran pokok bshassn ini. Seperti telah diungkepksn dalsm analisis
dsts bahws dis kurang memshami konsep tentasng pengertisn pendekaten
kornikatif, henya mengetatmi O dari 22 girinya, dan mencantumkan tigs
tahsp (yskni tshep 1-5-7 dari 11 tahap prosedur menurut Finocchiaro
dan Brumfit) prosedur dalsm perniyusunsn satusn pelsjarsn pokok bshassn
ini (lihat bab 4 butir 4.1.2 halsman 134).

Selsrjutnys, tatksls mengajarkan pokok bahasan ini di kelas, guru
3 menempuh 5 tahep pelakssnzan, yasng secara teoretis sejalsn dengan 3
tahsp, yskni tahap 1-3-4 prosedur pengajaran bahasa dengsn pendekatan
koﬁunikatif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halamsn 233).

Setelah kedua hal tersebut dibandingksn, ternyata ads indikssi
kekursngsejalsnan dsn kekurangkonsistensn sntara pemshaman guru 3 ten-
tang konsep pendekatan komunikatif dengan pelaksahaannya di kelas. De-
ngan demikian, gurn 3 kursng tepat mewujudkan pemahamennysa tentang
konsep pendekatsn komunikatif ke dalam pelaksanasn pengajaran pokok
bahssan kosskata di kelas. Dengsn perkatsan lain, dalam wmengajarksn
pokok bshssan ini di kelas, dia belum sepenuhnya berdassrksn konsep
pendekatan komunikatif yang difahaminya.

(3) Pokok Bahasan Struktur

Guru 3 kursng memshami konsep pendekatan komunikatif dalsm penga—
jaran pokok bashassn ini. Seperti telsh diunékapkan dalam snalisis data
batwa dis kursng memshemi konsep tentang pengertisn pendekatan komuni-

katif, hanya mengetalmi 8 dari 22 cirinya, dan mencantumksn tiga tahap
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(yakni tshep 1-5-7 dsri 11 tahap prosedur memarut Finocchiaro dan
Brumfit) prosedur dalsm penyusunsn satuan pelsjarsn pokok bahasan ini
(lihst bsb 4 butir 4.1.2 hslaman 134).

Selanjutnys, tatkala mengsjarkan pokok bshasan ini di kelss, gurn
3 menempuh 5 tahap pelakssnasn, ysng secara teoretis sejalan dengsn 3
tahsp, yakni tshap 1-3-4 prosedur pengsjsran bahasa dengsn pendekatan
komunikatif (lihet bab 4 butir 4.2.2.1 halamen 233).

Setelah kedua hal tersebut dibsndingkan, ternysta ads  indikesi
kekursngsejslansn dan kekurangkonsistenan antara pemashaman guru 3 ten-—
tang konsep pendekatan komunikatif dengan pelaksanaannya di kelas. De-
ngan demikian, dapat dikatakan bahwa guru 3 kursng tepat mewujudkan
pemahamanﬁya tentang konsep pendekatan komunikatif ke dalsm pelsksans-—
an pengajaran pokok bahassn struktur di kelas. Dengan perkatasn lain,
dalsm wmengsjarken pokok bahasan ini di kelss, dia belum sepenutnya
berdssarksn konsep pendekstsn komunikatif yang difsheminys.

(4) Pokok Bahesan Menulis

Guru 3 kurang memshami konsep pendekatan komanikatif dalam pengs-
jarsn pokok bahasasn ini. Seperti tglah diuﬁgkapkan dalsm snalisis data
bahwa dis kurang memahami konsep tentsng pengertisn pendekatan komani-
kstif, henys mengetatmi S dari 22 cirinya, dan mencantumkan 5 tshap
(yakni tahsp 1-3-4-5-7 dari 11 tshap prosedur menurut Finocchiaro dan
Brumfit) prosedur dalsm penyusunsn satuan pelsjaran pokok bahasan ini
(lihat bsb 4 butir 4.1.2 halaman 134).

Selsnjutnya, tatkals mengajarkan pokok bshasan ini di kelss, guru

3 menempuh 8 tahap pelsksanasn, yang secara teoretis sejalan dengan 3
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tahsp, yakni tahap 1-3-4 prosedur pengajaran bshssa dengsn pendekatsn
komanikatif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halsmen 233).

Setelsh kedus hal tersebut dibsndingksn, ternyata ads indikasi
kekurangseijalanan dan kekurangkonsistenan sntara pemsheman gurn 3 ten-
tang konsep pendekstsn komnikstif dengan pelakssnasnnya di kelas. De-
ngan demikisn, daspat dikstsksn bahwa guru 3 hurang tepat mewajudkan
pemshamannya tenteng konsep pendekatan komanikatif ke dalsm pelaksana—
an  pengsjsrasn pokok bshssan mermlis di kelas. Dengan perkstasn 1sin,
dalam mengsisrksn pokok bahsssn ini di kelas, dis belum sepermmya
verdssarksn honsep pendekatan komunikstif ysng difshaminya.

(5) Pokok Bshasan Pragmatik

Guru 3 kurang memshami konsep pendekatan komanikatif dalam penga-
jaran pokok bahasan ini. Seperti telah diungkapkan dalam analisis dats
bshws dia kuerang memahsmi konsep tentang pengertisn pendekstan komu-
nikatif, hanya mengetalui 9 dari 22 cirinya, dan mencantumksn 4 tahsp
(yakni tshep 1-5-7-8 dari 11 tahsp prosedur menurut Finocchiaro dan
Brumfit) prosedur dalsm penyusunan satuan pelsjaran pokok bshasan ini
(lihat bsb 4 butir 4.1.2 halaman 134).

Selanjutnys, sewaktu mengsjarkan pokok bahasan ini di kelas, guru
3 meﬁempuh 5 tahsp pelakssnssn, yang secsra teoretis sejalan dengan 3
tahap, yakni tshsp 1-3-4 prosedur pengajaran bahasa dengan pendekatan
komunikatif (lihat bsb 4 butir 4.2.2.1 hslamsn 233).

Setelsh kedus hal tersebut dibandingkan, ternyata sda indikasi
kekursngsejalansn dsn kekurangkonsistenan antara pemshamsn guru 3 ten-

tang konsep pendekatan komunikatif dengan pelaksanaannys di kelss.
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Dengsn demikian, dapat dikatakan bahwa guru 3 kurang tepat mewujudkan
pemshamannya tentang konsep pendekatan komuniikatif ke dalam belaksana—
an pengajaran pokok bahasan pragmatik di kelas. Dengan perkatasn lain,
dalsm mengasjarkan pokok bahasan ini di kelas, dia belum sepenuhnya
berdasarkan konsep pendekatan komunikatif yang difahaminysa.

(6) Pokok Bahassn Apresissi Bahasa den Sastra Indonesia

Guru 3 kurang memahsmi konsep pendekatan komunikatif dalam penga-
jarsn pokok bahassan ini. Seperti telah diungkapkan dalam anslisis data
batwa dis kursng memshemi konsep tentang pengertian pendekatan komuni-
katif, hanya mengetahui 9 dari 22 girinys, dsn mencsntumkan 4 tahap
(vyakni tashsp 1-3-4-7 dari 11 tahsp prosedur menurut Finocchiaro dan
Brumfit) prosedur dalam penyusunan satuan pelajsran pokok bshasan ini
(lihst bab 4 butir 4.2.2.1 halaman 134).

.Selanjutnya, tatkala mengaiarksn pokok bahasan ini di kelas, guru
3 menempuh 3 tahap pelakssnasn, yang secara teoretis sejalan dengan 3
tahsp, yakni tshsp 1-3-4 prosedur pengajarsn bahasa dengan pendekatan
komunikatif (lihst bsb 4 butir 4.2.2.1 halaman 233).

Setelsh kedua hal tersebut dibandingksn, ternyata ada indikasi
kekurangsejalsnsn dsn kekurangkonsistensn antara pemahsman guru 3 ten-
tang konsep pendekstan komunikatif dengan pelakssnasnnya di kelss. De-
ngsn demikisn, guru 3 kurang tepat mewujudkan pemshamannya tentang
konsep pendekatsn komunikatif ke dalam pelakssanasn pengajaran pokok
bahassn spresiasi bahassa dan sastra Indonesia di kelss. Dengan perka-
tasn lain, dalsm mengsjarkan pokok bahasan ini di kelas, dia belum se-

penuhnya berdassrkan konsep pendekatan komunikatif ysng difahaminya.
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Guru 4
(1) Pokok Bahasan Membaca

Guru 4 hkursng wmemshami Kkonsep pendekatsn komunikatif dalam
pengsjaran pokok bahassn ini. Seeperti telah dinngkapksn dalsm snali-
ais dats bahwa dia belum memshami konsep tentang pengertisn pendekatan
komanikatif, henys mengetatmi 9 dsri 22 clrinya, dsn mencantumksn 4
tshep (yaitu tahsp 1-3-4-6 dari 11 tahsp prosedur menurut Finocchiaro
dsn Brumfit) prosedur dalsm penyusunan satusn pelajsran pokok bahasan
ini (lihst bab 4 butir 4.1.2 halaman 134). |

Selanjutnys, tatkals mengajsrkan pokok bshasan ini di kelas, guru
4 menempuh 8 tshap pelaksanaan, &ang secara teoretis sejalan dengan 6
tshap, yakni tahsp 1-3-4-5-6-7 prosedur pengajéran bshasa dengan pen-
dekatan komunikatif'(lihat bsb 4 butir 4.2.2.1 halaman 233).

Setelah kedus hal tersebut dibsndingken, ternyata asda indikasi
kekurangsejalanan dan kekuranghkonsistensn antara pemahemen guru 4 ten-
tang konsep pendekatan komuniikatif dengsn pelsksanaannya di kelas. De-
ngan demikisn, guru 4 kurang tepat mewujudkan pemahamannya tentang
konsep pendekatsn komunikatif ke dalam pelsksanasn pengajeran pokok
bahasan membaca di kelas. Dengsn perkstaan lain, dalsm mengajarksn po-
kok bahssan ini di kelss, dis belum sepenulnya berdasarkan konsep pern-—
dekatan komunikatif yang difshaminya.

(2) Pokok Bshasan Kosakats

Guru 4 kurang memshami konsep pendekatsn komunikatif dalam penga-

jarsn pokok bshassn ini. Seperti telah diungkspkan di dalam analisis

dsta bahwa dia belum memshami konsep tentang pengertisn pendekatan



komaniketif, hanya mengetahui 9 dari 22 cirinya, dsn mencantumksn tiga
tehap (yskni tshsp 1-5-7 dsri 11 tshap prosedur menurut Finocchiaro
den Brumfit) prosedur daslsm penyusunsn satuan pelajarsn pokok bahasan
ini (1lihat bab 4 butir 4.1.2 halsman 1345,

Selanjutnys, tatksla mengsjsrkan pokok bahasan ini di kelas, guru
4 menempuh 8 tahap pelsksenssn, yang secara teoretis sejalan'dengan B
tshap, vakni tahap 1-3-4-5-6-7 prosedur pengsjsran bahass dengan pen-—
dekatsn komunikatif (lihet bab 4 butir 4.2.2.1 halaman 233).

Setelash kedua hal tersebut dibandinghken, ternyafa ada indikasi
kekursngsejalsnan dan keknrangkonsistensn antara pemahaman guru 4 ten-—
tsng konsep pendekatsn komunikatif dengan pelakssnaannya di kelas. De-
ngan demikian, guru 4 kurang tepst mewajudkan pemahsmarmya tentang
konsep pendekatan komunikatif ké dalam pelsksanasn pengdajaran pokok
bahssen  kosakata di kelss. Dengan perkataan lain, dalsm mengajarkan
pokok bshasan ini di kelas, dis belum sepenuhnya berdasarkan konsep
pendekstan komunikatif yang difahsminys.

(3) Pokok Babasan Struktur

Guru 4 kurang memahami konsep pendekatan komunikatif dalsm penga-
jaran pokok bahasan ini. Seperti telah diunghaspkan dalam analisis data
behwa dia belum memshami konsep tentang pengertisn pendekatan komani-
katif, henya mengetahui 8 dari 22 cirinys, dsn mencsntumken tiga tahap
(yakni tshap 1-5-7 dari 11 tahep prosedur mermrut Finocchiaro dan
Brunfit) prosedur dalem penyusunsn satuan pelaiarsn pokok'bahasan ini
(lihat bsb 4 butir 4.1.2 halsman 134).

Selsnjutnya, tatkala mengajarkan pokok bshasan ini di kelas, guru
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4 menempuh 8 tahsp pelaksanasn, ysng secars teoretis sejalean dengan ©
tahsp, vakni 1-3-4-5-6-7 prosedur pengajarsn bshass dengsn pendekatan
komunikatif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halsman 233).

Setelah kedua hal tersebut dibsndingksn, ternyata ads indikesi
kehursngseialansn dsn kekarsngkonsistensn sntara pemahamsn guri 4 tern—
tzng konsep pendekatan komunikatif dengan pelsksanasnnys di kelss. De-
ngan demikisn, guru 4 kurang tepat mewuiudkan pemahsmarmys tentang
konsep pendekatan komanikatif ke dalam pelakssnasn pengajsren pokok
behassn struktur di kelas. Dengsn perkatssn lain, dalam mengajarkan
pokok bahasan ini di kelss, dis belum sepermhnys berdasarkan konsep
pendekatan komunikatif yang difahaminya.

(4) Pokok Bshasan Menulis

Guru 4 kurang memshsmi konsep pendekatan komanikatif dalam pengs-
jaran pokok bahasan ini. Seperti telah diungkspksn dalam snalisis dats
bahwe, dis belum memshsmi konsep tentsng pendertisn pendekatan komunii-
katif, hanys mengetahui 8 dari 22 cirinya, dan mencsntumkan dua tahsp
(ysitu tahap 1-7 dari 11 tashep prosedur mehurut Finocchiaro & Brumfit)
prosedur dsalsm penyasunsn satusn pelajaran pokok bashaszn  ini (lihat
bab 4 butir 4.1.2 halamzn 134).

Selsnjutnya, tatkala mengajarkan pokok bashasan ini di kelas, guru
4 menempuh 9 tahap pelsksanaan, yang secara teoretis sejalan dengan ©
tahap, yskni 1-3-4-5-8-7 prosedur pengajsran bshass dengan pendekstan
komunikatif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halaman 233).

Setelah kedus hal tersebut dibandingkan, ternyaté ads indikasi

kekurangsejalsnan dan kekurangkonsistenan sntara pemshsman guru 4
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tentang konsep pendekatan komunikatif dengan pelsksanaannya di kelss.
Dengsn demikisn, guru 4‘kurang mewujudkan pemshamannya tentang konsep
pendekatsn komunikstif ke dalam pelakssnasn pengsjaran pokok bahasan
mermlis di kelas. Dengen perkstasn lain, dalam mengajasrkan pokok ba-
hessn ini di kelas, dis belum sepenuhnya berdassrksn konsep pendekatan
komnikatif ysng difzhaminya.

(5) Bokok Bahassn Pragmatik

Guru 4 hkurang memshami konsep pendekatzn komaniksatif dalsm pengs—
jarsn pokok bahassn ini. Seperti telsh diungkspkan dalam analisis data
bahwa dia belum memahsmi konsep tentang pengertisn pendekatan komani-
ketif, henya mengetatmi 8 dari 22 cirinys, dan mencantumkan 4 tahsp
(yakni tahsp 1-5-7-8 dari 11 tshsp prosedur menuruf Finocchisro dan
Brumfit) prosedur dalsm penyusunan sastuan pelajaran pokok bahssan ini
(1lihat bab 4 butir 4.1.2 halaman 134).

Selsnjutnyse, tatkala mengsjerken pokok bahassn ini di kelas, guru
4 menempuh 8 tahap pelaksanaan, yang secara teoretis sejalan dengen ©
tahap, yakni tahsp 1-3-4-5-6-7 prosedur pengajaran bahasa dengsn pen-
dekatan komanikatif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halamsn 233).

Setelsh kedua hal tersebut dibsndingksn, ternysta ada indikasi
kekurangsejalsnan dan kekuranghkonsistenan antara pemahaman guru 4 ten-
tang konsep pendekatsn komunikatif dengsn pelaksanasnnya di kelas. De-
ngan demikisn, guru 4 kursng tepat mewujudksn pemahamannya tentang
konsep pendekatan komunikatif ke dalam pelaksanasn pengajaran pokok
bshasan pregmetik di kelss. Dengan perkatsan lzin, dalam mengajarkan

pokok bahasan. ini di kelss, dia belum sepenuhnya berdasarkan konsep
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pendekatsn komunikstif yeng difshaminys.
(6) Pokok Bahesan Apresissi Bshass dan Sastra Indonesia

Guru 4 koreng memshami hkonsep pendekatsn komunikatif dalsm
pengsisran pokok bahassn ini. Seperti telah diungkspkan dalsm anslisis
dsts bahws dis belum memahsmi konsep tentang pengertisn pendekatsn ko-
munikstif, henys mengetatmi 9 dari 22 cirinys, dsn mencantumksn 3 ta-
hep (yakni tahsp 1-5-7 dari 11 tshsp prosedur mermarut Finoechiaro dan
Brunfit) prosedur dalsm penyusunsn sstuan pelajarsn pokok bshassn ini
(lihat bsb 4 butir 4.1.2 halsmsn 134).

Selanjutniya, sewasktu mengzisrkesn pokok bahsssn ini di kelas, guru
4 menempuh 7 tshsp pelsksanssn, yang Secars teoretis sejalsn dengan 5
tshap, yakni tahep 1-3-4-5-7 prosedur pengajarsan bahass dengan pende-
katan komunikstif (lihat bab 4 butir 4.2.2.1 halaman 233).

Setelah kedua hal tersebut dibsndingkan, ternyata ada indikasi
kekurangsejalsnan dan kekurangkonsistenan sntara pemshemen gurn 4 ten-
tang konsep pendekatsn komunikatif dengsn pelaksanaannya di kelas; De-
ngsn  demikian, g2aru 4 kurang tepat mewujudkan pemshamarnnya tentang
konsep ﬁendekatan komnikatif ke dalsm pelskssnsan pengajaran pokok
bahassn pokok bahasan spresissi bshass dan sastra Indonesia di  kelas.
Dengsn perkatsan lain, dalsm mengajarkan pokok bahasan ini di kelss,
dis belum sepermimys berdasarksn konsep pendekstan komunikatif vyang

difshaminys.

5.2.2 Pelskssnasn Antsrpokok Bahasan
(1) Pokok Bshessn Membaca
Pacla bab 4 butir 4.2.2.2 (1ihat.ha1aman 260) telah dianalisis dan
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ditemuksn empat hal ysng sejslan dan ensm hal vyang tidak sejalan

dilakssnsksn oleh keempat guru sampel ketiks mengajarkesn pokok bshasan

(PB) ini. Keempat hal yang sejslan itu sdalah sebsgal berikut.

(1) Memalai pelsisrasn dengan menginformasikan PB/SPB serta mensts tem-
pat duduk sisws secsrs klasikal/kelpmpok;

(2) Mengsdskean dizmlog dan pembshesan materi berssma-sama SiSWa;

(3) Melskukan evaluasi selams proses belsjsr-mengajar berlsngsung; dan

(4) Mengskhiri pelsjaran.

Adspun keensm hal yang tidak sejalan itu sebagal berikut.

(1) Hanya seorang guru yang mengadaken spersepsi.

(2> Hsnya seorsng guru yang merugasi tiga siswe membscaksn materi se-
belum dilskukan perbshasan.

(3) Hanya seorang guru ysng tidsk melskukan penyimpulan.

(4) Henya ‘seorang guru yang tidak memberikan kesempatan siswa bertanya
sebelum mengakhiri pelajaran.

(5) Hanya seorang guru yang mengajar selsma 45 menit.

(8) Henys seorang guru yang tidak menyispksn lembar kegiatsn siswa.
Dari rincian di atas tsmpak bahwa keempst hal yang sejalan terse-

but secara teoretis konsisten dengsn prosedur pengsjaran bahasa dengan

pendekatan komunikatif. Sebsliknys, keenam hal yang tidak sejalan ter-

sebut secars teoretis ada yang tidak konsisten dan juga ada yang kon-

sisten dengan prosedur dimsksud. Yang tidak konsisten ialah kegistan

apersepsi dan membacaken materi; sedangkan yang konsisten ialsh kegi-

atann penyimpulsn, kesempatan siswa bertanya, 45 menit untuk satu Jam

pelajaran, dan lembar kegiatan siswa.
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Hal-hal di stss diperkuat pula oleh hasil trisngulssi penulis
dengsnn ™ (guru bahasa Indonesia SMAN 4 Palembang) dan BN (guru bahass
Indonesis SMAN Kenten, Palembsng). Mereks mengemmakakan balws kegistan
apersepsi dan membacaksn materi tidak perlu dilakuksn guru; sedangkan
kegistan penyimpulan, kesempatan siswa bertanya, jam pelsjaren, dan
lembar kegistsn sisws (LKS) perlu ditempuh guru dalam proses belsjar-
mengajar. Alssan mereks sebagai berikut. Kegistan spersepsi sebagsi
kegistsn mengulas/mengulang pelajaran sebelumnya tidak relevan dalsm
proses belsjar-mengsjsr masa Kini. Kegistan itu digantiksn dengsn
kegistsn informssi awal berups tes awal (pretes) atau penjelassn/dia-
log singkst tentang materi yang skan dipelsjari hari itu. Demikian
- pula kegiatsn membacakan materi. Kegiatan ini sering dilskukan karena
guru tidsk menyispksn LKS. Padahal, kegisten itu sudah implisit dalsm
1ES. Selsin itu, yvang diutsmsksn di SMA sdalah membaca pemahamar:,
bukan membaca teknis.

Kegistan menyimpulksn materi yang sudah dipelsjari dan kegiatan
sisws bertanya harus dilakukan/disedisksn guru. Keharusan ini beralas-
sn karens kedus hal tersebut merupskan bagisn integral proses belajar-
mengajar.

Demikian pula ketentuan 1 jam pelsjaran = 45 menit (bukan 40 me-
nit). Ketentusn ini tercantum di dalam petunjuk pelsksanssn proses
belsjar-mengdajsr dan pengelolsan kurikulum, sebagal perangkat Rurikua-
Jum SMA 1984. -

Lembar kegistan sisﬁa (LKS§ ialsh deskripsi satuan pelsjaran yang

disusun guru dan berisi kegiatan-kegistan ysng dilakukan siswa dalam
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proses belajar-mengajar. LKS sebagal salsh satu persngkat pemantapan
kerja guru (PKG) yang hsrus ada den digunsksn dslam kegiatan intraku-
riknler (yskni tatsp muks guru-sisws di kelss, ysang daspat berbentuk
belsjar secars klasikal, kelompok, ataw individu). Bsgi guru, LKS ber-
fungsi sebsgai pedoman den target materi yang skan disjarkannya.

Berdsssrksn data triangulasi di atas, maka‘keenam hal yang tidsk
sejalan dilskssnakan oleh keempst gurn diksji ulsng sebagsi berikut.
Dus hal vang pertama (spersepsi & membacakan materi) termasuk hal yang
tidask konsisten dengan proses belsjsr-mengsjsr. Empat hal lagi (kecus-
1i soal 1 jam pelajaran = 40 menit) ternysta konsisten dengan prosedur
pengajarsn bshasa dengsn pendekstan komunikatif, nsmun tidak mereks
terapksn dalam pengajaran pokok bshssan membaca. Dengan demikian, da-
pat dikatakan bahwa kegiatsn empat guru ssmpel kurang sejalan dalsm
mengajarkan pokok bahasan membaca.

(2) Pokok Bahsssn Kosskata

Pada bsb 4 butir 4.2.2.2 (lihat halamsn 260) telsh dianalisis dan
ditemakan empat hal yang sejalan dan tujuh hal vang tidsk sejalan di-
lsksssnsksn oleh keempat guru szmpel tatkals mengajarksn pokok bahassn
ini. Keempat hal yang sejalsn itu sdslah sebsgai berikut.
(1) Memulsi pelsjaran dengan menginformasikan PB/SPB serta menats tem-—

pat duduk siswa secars klssikal/kelompok;
(2) Mengadaksn dislog dan pembshasan méteri bersama-sama siswa;
(3) Melaknkan evaluasi selsma proses belajar-mengsjar berlangsung; dan
‘(4) Mengakhiri pelajarsn.

Adapun ketujuh hal yang tidak sejalan itu sebsgai berikut.

N\



(1) Hanya seorsng guru yang mengadakan apersepsi.

(2) Hanys seorang guru yang menugssi siswa membacaksn materi sebelum
dilskuksn pembahasan.

(3) Ada tigs guru ysng tidak melskuksn kegiatan penyimpulan.

(4) Ada dua guru ysng tidak memberikan kesempatan sisws bertanya,
sebelum mengakhirl pelsjaran.

(5) Henys secrang guru yang mengsjsr selams 45 menit.

(8) Hanya seorang guru yang tidak menyispksn LKS.

(7) Henys seorang guru yang mengsdakan dialog singkst sebelum menbsgi-
kan LKS.

Deri rincisn di atas tsmpsk bahwa keempat hal yang sejalan itu
secara. teoretis konsisten dengan prosedur pengajaran bahasa dengsn
pendekatan komunikatif. Sebaliknya, ketujuh hal yang tidak sejalan itu
secars teoretis ada yang tidak konsisten den juga ada yang konsisten
dengen prosedur dimsksud. Yang tidsk konsisten ialah kegistan spersep-
si dan membacaken materi; sedsngksn yang konsisten ialah kegiatan pe-
nyimpulsn, kesempatan siswa bertanyas, 45 menit untuk satu jsm pelsjsr-
an, lembar kegiatsn siswa, dan berdialog singkat.

Hal-hal di stas diperkuat puls oleh hasil Lrisngulssi penulis de-
ngarn TM (guru bshasa Indonesis SMAN 4 Palembang) dan BN (guru bshasa
Indonesia SMAN Kenten, Palembaﬁg). Mereka mengemukskan bahwa kegiatan
apersepsi dsn membacaksn materi tidak perln dilskuksn guru; sedanghsn
kegiatan penyimpulsn, kesempatan siswa bertanya, jam pelajaran, lembar
kegistan sisws, dan berdislog singkat perlu dilskuksn guru dalam pro-

ses belsjar-mengsjer. Alasan ?ang mereks kemukskan sama dengsn
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penjelasan slssan pads pokok bahssan membaca. Khusus mengenai berdis-
log singkat juga sudah implisit dalsm penjelassn tentsng spersepsi.

Berdssarksn dsta trisngnlassi di atas, maka ketujuh hal yasng tidsk
sejalan dilaksanskan oleh keempst gurn ssmpel dikaji vleng sebsgal be-
rikat. Dua hsl yeng pertama (apersepsi dsn membscsksn materi) Lermasuk
hal yvang tidak konsisten dengsn proses belajsr-mengsjar. Lima hal lsgi
(kecusli sosl 1 jam = 45 menit) ternyats konsisten dengan prosedur
pengajarsn bahasa dengan pendekatan komunikstif, nsmun tidak mereks
terspken dalsm pengsjarsn pokok bahaszn kosakata. Dengan perkataan la-
in, dspat dikatakan bahwa kegistan empat guru sampel kurang sejalsn
dalam mengsjarkan pokok bshassn kosshats.

(3) Pokok Bshesan Struktur

Pada bab 4 butir 4.2.2.2 (lihat halamen 260) telah disnalisis dan
ditemmksn empat hsl yang sejalan dsn delspen hel yang tidsk sejalan
dilsksanskan oleh keempat guru ssmpel sewskin mengejarkan pokok bshas-
an ini. Keempat hal yang sejslsn itu adalah sebsgai berikut.
(1) Memnlai pelajarsn dengan menginformssikan PB/SPB serta menata tem-

pat duduk siswa secars klasikal/kelompok;
(2) Mengadaksn dialog dsn pembahasan materi berssma-sams S1isws;
(3) Melskukan evaluasi selsms proses belsjar-mengajar berlangsung; dsn
(4) Mengskhiri pelajarsn.
Adspun kedelspsn hal yang tidask seiaslan itu sebsgal berikat.
(1) Hanysz seorang guru yang mengsdaksn spersepsi.
(2) Hanys seorang guru vang merugasi sisws membascskan materi sebelum

dilskuksn pembshsassn.



(3) Hanya seorsng guru ysng tidsk melskuksn kegistan penyimpulsn.

(4) Henya seorang guru yang tidak memberiksn kesempatan siswa bertanya
sebelum mengakhiri pelajarsn.

(5 Hanya seorsng gurn yang mengaisr selsma 45 menit.

(8) Hanya seorang guru ysng tidsk menyispkan LKS.

(7) Ads dua guru ysng nemberiksn penjelssan singkst.

(8) Hanys seorang guru ysng memberiksn penjelsssn singkst dengan ban-
tuan alst perada.

Dari rincisn di stas tampak bahwa keempat hal yang sejalen itu
secars tLeoretis honsisten dengan prosedur pengsjsran bahsss dengsn
pendekatsn homnikatif. Sebaliknys, kedelapsn hel yang tidak sejslsn
jtu secars teoretis ads yang tidsk konsisten dan juga ads yeng konsis-
ten dengsn prosedur itu. Yang tidak konsisten ialsh kegiatsn spersepsi
dan membacekan materi; sedsngksn yang konsisten ialah kegiatan penyim-
pulsn, kesempatan siswa bertanys, 45 menit untuk satu jsm pelajarsn,
lembar kegistan siswa, penjelasan singkat, dan penjelasan singkat de-
ngsn bantuan alst persgs.

Hal-hal di stas diperkuat puls oleh hesil trispngulssi penulis de-
ngan TM (guru bahass Indonesia SHAN 4 Palembang) dan BN (guru bahasa
Indonesis SMAN Kenten, Palembang). Mereka menyataksan bahwa kegiatan
apersepsi dan membacakan msteri tidak perlu dilskukan guru; sedanghkan
kegiatan penyimpulan, kesempatsn siswa bertanya, jam pelajarsn, lembar
kegistan siswa, penjelasan singkat (termasuk menggunskan alst persga)
perlu ditempuh guru dalsm proses belajsr-mengajsr. Alasan ysng mereks

kemnkaksn sama dengsn penjelasan alassn pads pokok-pokok bahasan
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terdarmlu. Kmsus tentang penjelssan singkat juga sudsh implisit dalsm
penjelsssn tentang apersepsi. _

Berdssarkan dats trisngulssi di atas, maksa kedeiapan hal yang4ti-
dsk sejalsn dilaksansksn oleh keempat gurn sampel dikadi ulang sebagai
berilknt. Duz hal vang pertams (spersepsi dan membacakan materi) terma-
enk hal vang tidsk konsisten dengsn proses belsjar-mengajsr. Enam hal
1sgi (kecuali soal 1 jsm = 45 menit) ternysta konsisten dengsn prose-
dur pengsjaran bashasa dengan pendekatzn homunikatif, naman tidak mere-
ks terspksn dalam pendajaran pokok bahasan struktur. Dengan demikisn,
dspat dikstaksn bahwe kegistsn empat 2urm sampel kurang sejalsn dalsm
mengajsrksn pokok bahssan struktur.

(4) Pokok Bshasan Menulis

Psda bsb 4 butir 4.2.2.2 (lihat halsmsn 260) telsh disnalisis dan
ditemukan lima hal yang sejalan dan tujuh hal ysng tidak sejalan di-
1mkssnakan oleh keempat guru ssmpel tatkala mengsjsrkan pokok bahasan
ini. Kelima hal yang sejalsn itu adslsh sebsgal berikutb.

(1) Memnlai pelajaran dengan menginformesikan PB/SPB serta menata tem-
pat duduk sisws secara klasikal/kelompok.

(2) Mengadaksn dialog dan pembahasan materi berssme-sama siswa.

(3) Memberiken tugas kokurikualer.

.(4) Melskukan evalussi selama proses velajsr-mengajar berlangsung.

(5) Mengakhiri pelsjsran.

Adapun ketujuh hal yang tidsk sejalsn itu sebagal berikut.

(1) Hanyaz seorsng guru yang mengadakan spersepsi.

(2) Harrya seorang guru yang menugssi siswa membacakan materi sebelum
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dilskukan pembahasan.

(3) Hanyz séorang guru yang melskukan keglatan penyimpulan.

(4) Hanya dua guru yang memberikan kesempatsn siswa bertanys sebelum
mengakhiri pelajsran.

(5) Hanys seorasng gurn yang mengajsr selama 45 menit.

(8) Henya seorsng guru yang tidzsk menyispksn LKS.

(7) Hanya seorsng garu yang tidak mengadsksn dialog singkat.

Dari rincisn di atss tampak bahwa kelima hal yang sejalsn itw
secara teoretis konsisten dengan prosedur pengajarsn bahasa dengarn
perdekstsn komanikatif. Sebaliknya, ketnjuh hal yang tidsk sejalan itu
secara teoretis ada ysng tidak konsisten dan juga ada yang konsisten
dengan prosedur tersebut. Yang tidak konsisten ialsh kegistsan spersep-
si dan membacskan materi; sedsngkan kegistan penyimpulan, kesempatan
siswa bertanya, jam pelajaran, lembsr kegistsn siswa, dan berdialog
singkat perla ditempuh guru dalsm proses belsjar-mengajar. Alasan yang
mereka kemukaken sama dengsn penjelssean slessan pada pokok-pokok bahas-
gn terdshulu.

Berdssarkesn dats trisngulssi di atas, maka ketujuh hal ysng tidsk
sejslsn dilsksanskan oleh keempat guru ssmpel dikaiji ulang sebagal be-
rikat. Dus hal ysng pertama (apersepsi dsn membscaksn materi) termasuk
hal yang tidak konsisten dengsn proses belsjar-mengajar. Lima hal lagi
(kecusli s=oal 1 Jjam = 45 menit) ternyata konsisten deﬁgan prosedur
pengsjsran bahasa dengan pendekatan komunikatif, namun tidak mereks
terapkan dalam pengajarsan pokok bahasan menulis. Dengsn demikian, da-

pat dikatskan bahwa kegiatan empat guru sampel kurang sejalan dalam
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mengajarken pokok bshasan mernalis.
(5) Pokok Bahassn Pragmatik
Pads beb 4 butir 4.2.2.2 (lihat halsmarn 260) telsh disnalisis dsri
ditemnkan empat hal yang sejalsn dsn delapan hal y=ng tidsk sejalan
dilakssnaksn oleh keempat gur ssmpel ketiks mengajsrken pokok bahasan
iri. Keempst hal yang sejalan itu sdalsh sebsgai berikut.
(1) Memulai pelajaran dengan menginformasiksn PB/SPB serta menats tem-
pat duduk siswa secars klasikal/kelompok.
(2) Mengsdskan dialog dan pembshasan materi bersama-sama Siswa.
(3) Melskukan evaluasi selsms proses belajsr-mengdajar berlangsung.
(4) Mengskhiri pelajarén.
Adspurn kedelapan hal yang tidak sejalan itu sebagai berikut.
(1) Hanya seorang guru yang mengadaksn apersepsi.
(2) Henya seorang guru ysng mermgasi siswa membacaksn meteri sebelum
dilakuken pembahasan.
(3) Henya dua guru yang melskukan kegistsn penyimpulsrn.
(4) Hanya seorsng guru yang tidak memberikan kesempatan siswa bertanysa
sebelum mengakhiri pelajsran. . |
(5) Henya seorang seorang guru yang mengajar selama 45 menit.
(6) Hanya dua guru yang menyiapksn lembar kegiatan siswa.
(7 Hénya seorsng guru yang mengadsksn dialog singhkat.
(8) Hanya seorsng guru menggunakan tape recorder saat memberiksn pen-

elsssn singkat beserta ilustrasi.

[N

Dari rincisn di atas tempak bshwa keempat hal yang sejalan itu

secara teoretis konsisten dengsn prosedur pengajarsn bsahasa dengsn
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pendekatan komunikatif. Sebmliknys, kedelspan hal yang tidsk sejalan
jtu secara teoretis ads ysng tidsk konsisten dsn juga ada yang konsis-
ten dengsn prosedur tersebut. Yang tidsk konsisten ialsh kegistan mem-
bacaksn materi dem spersepsi; sedangksn yang konsisten islsh kegiatan
penyimpulan, kesempatsn sisws bertanys, 45 menit untuk satu jsm pela-
jesran, lembsr kegistan siswa, berdialog singhkat, dan penggunasn medis
tape recorder.

Hal-hal di atas diperkust pula oleh hasil trisngualssi pemlis
dengan TH (garu bahasa Indonesia SMAN 4 Palembang) dan BN (guru bahasa
Indonesia SMAN Kenten, Palembsng). Mereks menyatakan bahwa kegistan
apersepsi dan membacaksn materi tidak perlu dilskukan guru; sedsngkan
kegiatan penyimpulsn, kesempatsn sisws bertanya, jam pelajsran, lembar
kegiatan siswa, berdislog singkat, dan penggunasn fape recorder perlu
ditempuh guru dalsm proses belajar-mengajsr. Alasan ysng mereks kemu-
ksken sama dengsn penjelsssn alasan pada pokok bahasan terdsiulu.

Berdsssrksn data triangulasi di atas, maka kedelapan hal yang ti-
dak sejalén dilaksanskan oleh keempat guru sampel dikaji ulsng sebagsil
berikut. Dus hal yang pertama (spersepsi dan menbscasken materi) terma—
sk hal vang tidak konsisten dengan proses belsjar-mengajar. Enam hal
1sgi (kecnazli soal 1 jam = 45 menit) ternyata konsisten dengsn prose-
dur pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif, namun tidak mere-
ke teraspksn dalsm pengajaran pokok bahesan pragmatik. Dengsn demikisn,
dapat dikatakan bahwa kegistan empat guru sampel kurang sejalsn dengen

dalsm mengajarkan pokok bahasan pragmaiik.
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(6) Pokek Bahassn Acresiasi Bahasa den Sastrs Indonesia

Pada bsb 4 butir 4.2.2.2 (lihat halamsn 260) telah disnalisis dan
ditemuksn empat hal yang sejalsn den enam Yang tidsk sejalan dilsksa-
nakan oleh keempat guru sampel tutkals mengajsrken pokok bahassn inl.
Keempzt hal yang sejalsn itu adalsh sebagai berikut.

(1) Memulai pelsjaran dengan menginformasikan PB/SPB serta mensts tem—
pat doduk siswa secars klssikal/kelompok.

(2) Mengadakan dislog dan pembahasan materi berssma-Same siswa.

(3} Melskukan evaluasi selama proses belsjsr-mendsjsr berlangsung.

(4) Memberikan keéempatan siswa bertanys sebelum mengakhiri pelejaran.

Adapun keensm hal yang tidak sejslsn itu sebsgai berikut.

(1) Hanys seorang guru Yang mengsdakan apersepsi.

(2) Hanya seorsng guru yang mermgasi siswa membacakan materi sebelum
dilakuken pembshasan.

(3) Hanya dua guru yang melskuksn kegistan penyimpulsan.

(4) Hanya seorang guru yang mengsisr selsma 45 menit.

(5) Hanya seorsng guru yang tidak-menyiapkan lembar kegiatan siswa.

(8) Hanya seorang guru yang memberiksn penjelssan singkat.

Dari rincisn di atss tsmpsk bahwa keempat hal y=ng sejalan itu
secara teoretis konsisten dendan prosedur pengajaran bahasa dengan
pendekstan komunikatif. Sebaliknys, keenam hal yang tidsk sejalsn itu
cecars teoretis konsisten ada yang tidak konsisten dan juga ada yang
konsisten dengsn prosedur tersebut. Ysng tidsk konsisten islah kegiat-
an spersepsi dan membacaksn materi; sedsngksn yang konsisten ialah ke-

giatan penyimpulan, 45 menit untuk satu jam pelsjaran, lembsr kegiatsn
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siswa, dan memberiken penjelasan singkat.

Hml-hal di atas diperkuat pula oleh hasil irisngulssi permlis
dengsnn TM (guru bshasa Indonesis SMAN 4 Palembang) dan BN (guru bshssa
Irdonesiz SMAN Kenten, Palembang). Mereks menyatsksn bahwa kegiatan
spersepsi dan merbaceken materi tidsk perlu dilskukan guru; sedsngkan
kegiatan penyimpulan, Jjam pelsjsran, lembar kegiatsm sisws, dan membe-
rikan penjelassn singkat perlu ditempuh guru dalam proses belsjar-
mengsjar. Alasan ysng mereks kemksksn ssma dengsn penjelasan salasan
pads pokok-pokok bahasan terdshulu.

Berdssarkan data trisngulasi di atss, maka keensm hal yang tidsk
sejalsn dilakssnaksn oleh keempat guru szmpel dikaji ulang sebagal be-
rikut. Dua hal ysng pertsma (spersepsi dan membacskan materi) termasuk
hal vang tidsk konsisten dengan proses belajar-mengajar. Empat hal la-
gi (kecusli sosl 1 jam = 45 menit) ternysta konsisten dendan prosedur
pengajaran bahasz dengan pendekatan komunikatif, nemun tidak mereka
terapken dalem pengajaran pokok bshasan apresiasi bshasa dan sastrs
Indonesis. Dengsn demikian, dapat dikataksn bahwa kegiatan empat guru
ssmpel kursng sejslsn dalam mengajarken pokok bahésan apresiasi bahasa

dsnn sastra Indonesis.





